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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keefektifan Aplikasi Macromedia Flash Terhadap
Pembelajaran PAI Pada Kelas X UPT SMKN 1 Sinjai. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 62 orang, dan yang
menjadi sampel penelitian berjumlah 31 orang dikelas TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan 31 orang
dikelas TKJ 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yaitu melalui tes, observasi, dan
dokumen. Dari kedua hasil analis dikelas eksperimen dan kelas control dapat di ditarik kesimpulan
bahwa keefektifan pembelajaran PAI lebih meningkat menggunakan macromedia flash dibandingkan
dengan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan keefektifan pembelajaran PAI di
kelas eksperimen sebesar 41,93, sedangkan di kelas control keefektifan pembelajaran PAI sebesar 26,7.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketauhi bahwa pembelajaran PAI efektif ketika menggunakan
aplikasi macromedia flash di kelas X UPT SMKN 1 Sinjai.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah fenomena umum yang dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik. Dengan istilah lain, peserta didik disebut berpendidikan jika mampu memaksimalkan potensi
yang ada pada dirinya kemudian memosisikan dirinya dengan baik. Jika proses memaksimalkan dan
memosisikan tersebut gagal, maka akan berubah menjadi sebuah tragedi kemanusiaan. Hal ini dapat
dilakukan oleh orang dewasa dalam hal ini guru atau pendidik yang gagal dalam melakukan
pendewasaan kepada peserta didiknya (Danim, 2013).

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik
agar mengenal, memahami, menghayati, memimpin, bertakwa, dan berakhlak mulia ketika
mengajarkan ajaran agama yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadits. Kegiatan tersebut dilakukan
melalui bimbingan, pengajaran, pemberian pelatihan, dan juga pengalaman dalam hidup. Kegiatan ini
harus dibarengi dengan pengajaran untuk menghormati pemeluk agama lain untuk menciptakan
kerukunan antar umat beragama.

Yusuf memaknai bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar generasi tua untuk
mentransfer pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan keterampilan kepada generasi muda agar
kelak menjadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir, Pendidikan
Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar orang tersebut dapat berkembang
sesuai dengan ajaran yang diajarkan Islam (Majid, 2014).
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Secara sederhana, pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang dikembangkan untuk
menjawab tuntutan zaman, dimana pendidikan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi (Anggereni
& Khairurradzikin, 2016). Hasil teknologi yang digunakan dalam bidang pendidikan misalnya kertas,
printer, radio, film, TV, komputer, dan masih banyak lagi. Dengan menggunakan alat-alat tersebut,
manusia dapat mengubah gaya hidupnya, dari cara berpikir hingga cara hidup. Alat-alat tersebut dapat
digunakan untuk membantu guru dan mengubah perannya sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami materi yang diajarkan.

Media pembelajaran digunakan untuk membantu guru agar lebih mudah dalam menyampaikan
materi (Fakhri et al., 2016). Mengajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatur
lingkungan belajar agar dapat terjadi interaksi antara siswa dengan lingkungannya, dengan guru, dengan
alat atau media pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai dengan
baik. Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Media pembelajaran ini juga dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan perbedaan gaya belajar, minat, 1Q,
keterbatasan indera, dan hambatan lain yang dialami siswa (Rahman et al., 2019). Sedangkan di era 4.0
seperti sekarang ini, penggunaan komputer sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan komputer dapat mengubah pembelajaran menjadi lebih baik sehingga media pembelajaran
yang memanfaatkan komputer memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Proses pembelajaran yang menggunakan bantuan komputer sebagai media penyampaian materi
dapat mendorong siswa untuk melakukan latihan, melakukan simulasi karena media tersebut memiliki
warna, grafik, animasi, bahkan musik di dalamnya. Media pembelajaran dengan komputer juga dapat
menampung siswa yang lambat dalam menerima materi pelajaran karena media pembelajaran dapat
mempengaruhi karakteristik yang dimiliki siswa sehingga siswa tidak mudah lupa dan tidak mudah
bosan terhadap materi yang diperoleh. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran komputer lebih
praktis dan lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Inovasi-inovasi terkini dalam proses
belajar mengajar harus terus dihadirkan, seperti penggunaan media pembelajaran yang tepat dan mampu
mengatasi masalah-masalah umum dalam proses pembelajaran (Rahman et al., 2019).

Sebagian besar siswa sangat menyukai animasi dan membaca buku bergambar seperti komik dan
lain-lain. Dengan demikian media pembelajaran yang menggunakan animasi akan banyak diminati oleh
siswa sehingga akan sangat bermanfaat dalam menjelaskan materi kepada siswa. Selain itu animasi ini
dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan ruang dan mengatasi siswa yang tidak aktif sehingga
menimbulkan semangat belajar pada siswa sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Selain itu,
tampilan menarik yang dapat bergerak dan berubah bentuk dan ukuran memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengeksplorasi dan mengamati materi dengan sangat mudah (Supriyono, 2018).

Media pembelajaran sangat berpengaruh dan bermanfaat bagi aspek pendidikan khususnya dalam
pencapaian proses belajar mengajar (Tafonao, 2018). Pemanfaatan media pembelajaran tidak hanya
bermanfaat bagi guru tetapi juga bermanfaat bagi siswa karena penggunaan media dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran (Heriyanti, 2018). Dengan menggunakan
media pembelajaran, guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi kepada
siswa sehingga siswa tidak merasa bosan dan bosan selama proses pembelajaran. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Arief Sadiman, Rahardjo, 2003).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, telah banyak aplikasi
yang dapat diakses dengan menggunakan komputer. Aplikasi tersebut antara lain Geogebra, Microsoft
Powerpoint, Mathematica 7, SPSS, Adobe Flash, Macromedia Flash, dan masih banyak aplikasi
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lainnya. Aplikasi-aplikasi tersebut sudah seharusnya digunakan oleh para pendidik sebagai bahan ajar
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena metode konvensional mau tidak mau
telah digantikan oleh teknologi (Raharja et al., 2018).

Macromedia Flash merupakan perangkat lunak yang dapat menampilkan pesan audio visual
secara jelas kepada siswa dan memiliki materi yang nyata sehingga dapat digambarkan lebih menarik
bagi siswa dengan berbagai gambar animasi yang dapat merangsang minat belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah (Wibawanto, Wandah; & Febiharsa, 2017). Macromedia
Flash merupakan media pembelajaran yang sangat efektif karena dapat memperjelas materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini dikarenakan Macromedia flash dapat menampilkan
simulasi dan demonstrasi yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran
sehingga siswa dapat menyerap materi dengan baik dan benar sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Mustamid & Raharjo, 2015). Selain itu Macromedia flash merupakan media
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga Macromedia flash dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa (Haeruddin, 2012).

Dalam kerangka inilah aplikasi Macromedia Flash untuk efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dapat dikembangkan untuk mendapatkan kriteria capaian yang menarik dan sesuai untuk
digunakan di sekolah untuk membantu pendidik di sekolah dalam proses pembelajaran.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimen). Penelitian ini merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang di laksanakan secara
terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami,
menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan keadaan. Adapun bentuk desain penelitian eksperimen
semu dalam penelitian ini yaitu adanya pretest posttest one group design yang merupakan penelitian
yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pretest) dan sesudah eksperimen (posttest)
dengan satu kelompok subjek (Sugiyono, 2016).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik yang ada di kelas X UPT
SMK Negeri 1 Sinjai sebanyak 275 orang. Sampel yang dijadikan kelas eksperimen adalah kelas X TKJ
1 yang berjumlah 31 peserta didik, dan sebagai kelas control adalah kelas X TKJ 2 yang terdiri dari 31
peserta didik. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, metode observasi dan
dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini disajikan beberapa data terkait dengan hasil observasi, dan test sebelum dan
sesudah menggunakan macromedia flash. Data yang disajikan meliputi data observasi dan test
untuk mengetahui keefektifan macromedia flash terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Tabel 1
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Paired Samples Statistics

Std. Std.
Mean Deviation Error Mean
Sebelum menggunakan 5113 10223 1.836
macromedia flash 1
Pair 1
Sesudah m_enggunakan 93.06 2033 1.263
macromedia flash 1

Rata-rata keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum penerapan media
macromedia flash sebesar 51,13. Setelah penerapan media macromedia flash rata-rata keefektifan
pembelajaran PAI sebesar 93,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keefektifan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah penerapan media macromedia flash sebesar 41,93.

Tabel 2
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Sebelum menggunakan
macromedia flash& Sesudah 31 507 004

flash

menggunakan macromedia

Berdasarkan hasil analisis pada table di atas diperoleh nilai sig (0,004) < 0,05, maka dapat

diartikan bahwa macromedia flash efektif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tabel 3

Paired Samples Test

Paired Differences

Std.

Mean |Deviation

Confidence Interval of
the Difference

95%

Std. Error

Mean Lower

Upper

Sig. (2-
f [tailed)

Pair 1

Sebelum
menggunakan
macromedia
flash-Sesudah
menggunakan
macromedia
flash

9.0
1.935 07

.618 5.239

38.

632 5.922
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Berdasarkan tabel uji-t di atas, diperoleh nilai t-hitung sebesar 25,922 sedangkan t-table
sebesar 2,045. Berdasarkan kaidah pengujian, diperoleh t-hitung > t-table yang
mengindikasikan bahwa macromedia flash efektif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan terjadi perbedaan keefektifan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah penggunaan macromedia flash.
Hal ini terlihat dari keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum penggunaan
macromedia flash. Sebesar 51,13 dan keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setelah penggunaan macromedia flash sebesar 93,06. Terlihat bahwa terjadi peningakatn
keefektifan sebesar 41,93. Kenaikan yang sangat tinggi, ini membuktikan bahwa macromedia
flash efektif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari kedua hasil analis dikelas eksperimen dan kelas control dapat di ditarik kesimpulan
bahwa keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih meningkat menggunakan
macromedia flash dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas eksperimen sebesar
41,93, sedangkan di kelas kontrol keefektifan pembelajaran PAI sebesar 26.7.

Jadi, aplikasi macromedia flash dikatakan efektif untuk pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Hal ini dikarenakan macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Resmiawan, 2015). Selain meningkatkan hasil belajar, macromedia flash juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Mustamid & Raharjo, 2015).

4. Simpulan

Berdasarkan kedua hasil analis dikelas eksperimen dan kelas control dapat di ditarik
kesimpulan bahwa keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih meningkat
menggunakan macromedia flash dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
eksperimen sebesar 41,93, sedangkan di kelas control keefektifan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sebesar 26,7. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketauhi bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam efektif ketika menggunakan aplikasi macromedia flash di kelas X
UPT SMKN 1 Sinjai.
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